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Abstrak. Studi tentang kesantunan meliputi baik tindak kesantunan berbahasa dan  juga kesantunan 
dalam politik (santun berpolitik). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) wujud tindak 
kesantunan positif; (2) strategi kesantunan; dan (3) daya politikopragmatik kesantunan positif 
komentar pada akun instagram Jokowi. Studi ini didasarkan atas teori kesantunan Brown dan 
Levinson. Data dalam penelitian ini berupa komentar-komentar followers akun instagram Jokowi yang 
memiliki nilai kesantunan positif. Sumber data dalam penelitian ini adalah komentar followers akun 
instagram Jokowi. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak dan catat, 
dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode pada intraligual dan padan 
ekstralingual. Hasil penelitian menunjukkan (1) wujud tindak kesantunan positif yang paling banyak 
dipilih follower dalam berkomentar adalah dengan memperhatikan keingina mitra tutur. Hal tersebut 
menunjukkan follower instagram Jokowi memiliki sikap optimis terhadap kepemimpinan Jokowi. (2) 
Strategi kesantunan yang paling banyak digunakan followers dalam berkomentar secara tidak langsung. 
Hal ini menunjukkan tingkat kesantunan yang digunakan followers akun instagram Jokowi dalam 
bertuturan tergolong sudah baik. (3) Daya politikopragmatik kesantunan positif komentar followers 
akun instagram meliputi daya memohon, daya memuji, daya mendukung, daya mempengaruhi, daya 
memotivasi, dan daya menyarankan. Hal ini menunjukkan followers akun instagram memiliki sikap 
optimisme terhadap kepemimpinan Jokowi. 
 
Kata kunci: wujud, strategi, daya politikopragmatik, instagram, Jokowi 
 
Abstract. Politeness is not only related to the act of politeness of language but also related to politics (politeness). 
This study aims to describe (1) a form of positive politeness; (2) politeness strategies; and (3) politics pragmatic 
power of positive politeness comments on Jokowi's Instagram account. The present study is based on Brown and 
Levinson’s account on politeness. The data in this study are comments from followers of the Jokowi Instagram 
account that have positive politeness values. The data source in this study is commenting on followers of the 
Jokowi Instagram account. Data collection in this study uses the method of note and note, and documentation. 
Data analysis in this study used intralingual and extralegal methods. The results of the study show (1) the form 
of positive politeness that the follower chooses the most in commenting is by paying attention to the Regina of the 
partner. This shows Jokowi's Instagram followers have an optimistic attitude towards Jokowi's leadership. (2) 
The politeness strategy that is most used by followers in commenting indirectly. This shows that the level of 
politeness used by Jokowi's Instagram account followers in narrating is already good. (3) The political power of 
programmatic positive politeness in followers of Instagram accounts includes begging power, praising power, 
supporting power, influencing power, motivating power, and suggestive power. This shows that followers of the 
Instagram account have an optimistic attitude towards Jokowi's leadership. 
Keywords: form, strategy, political force programmatic, instagram, Jokowi 
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PENDAHULUAN  
Ihwal tindak kesantunan berbahasa perlu 
mendapatkan perhatian dan contoh. Apabila 
ihwal kesantunan berbahasa tidak 
diperhatikan bukan tidak mungkin hal ini 
mengalami defisit atau pergeseran   baik   di 
lingkungan   pendidikan   maupun   media   
sosial. Hal   tersebut   di   atas   telah 
dikemukakan dalam beberapa studi 
terdahulu yang menemukan wujud 
ketidaksantunan berbahasa yang meliputi: 
mengejek, dan menggunakan kata kasar 
seperti bodoh (Mansor et.al, 2014). Kritik 
secara langsung, penggunaan kata kasar, 
menyerang aspek pribadi orang lain, dan 
menebarkan kebencian (Kusno & Rahman, 
2016). Pergeseran dan defisit kesantunan 
berbahasa (Noor & Prayitno, 2016). 
Salah satu pejabat negara yang 
menggunakan media sosial untuk 
mengekpresikan kegiatan politiknya adalah 
Presiden Indonesia, Jokowi. Akun instagram 
Jokowi merupakan akun pejabat negara yang 
memiliki pengikut (followers) paling banyak, 
di antara pejabat negara yang lainnya. 
Followers Jokowi mencapai 16 juta, dengan 
jumlah followers yang sangat banyak tersebut 
dialektika santun berkomentar dalam akun 
instagram Jokowi sangat menarik untuk 
diteliti. 
Sejumlah studi sebelumnya telah 
melakukan kajian tentang kesantunan positif, 
antara lain Jansen & Janssen (2010); Hobjil 
(2012); Fahmi (2014); Rija (2016); Syaifudin 
(2017); Doko & Warmadewa (2017);  
Prayitno et.al, (2018). Berbagai kajian 
kesantunan positif yang telah dilakukan 
tersebut tentu berbeda dengan kajian 
kesantunan   positif   dalam   artikel   ini,   
karena   studi   dalam   kajian   ini   
menggunakan   studi politikopragmatik pada 
akun instgram Jokowi. Kajian Syaifudin 
(2017) mengambil objek tuturan Jokowi 
pada talkshow Mata Najwa, namun tidak 
berfokus pada kesantunan positif dan tidak 
menggunakan studi politikopragmatik. 
Sementara kajian-kajian yang lain tidak 
berkenaan dengan Jokowi dan studi 
politikopragmatik. Kajian ini diharapkan 
dapat memperkaya kajian yang telah 
dilakukan sebelumnya dan menambah 
perbendaharaan kajian khususnya bidang 
politikopragmatik. 
Tindak kesantunan berbahasa 
merupakan perilaku komunikasi yang harus 
memperhatikan etika. Etika atau sopan 
santun dalam berkomunikasi harus 
berhubungan dengan daya dan makna 
(Kusno & Rahman, 2016). Kepatuhan 
peserta tutur terhadap etika berkomunikasi 
mampu membuat hubungan pertuturan 
menjadi lebih harmonis dan berjalan dengan 
lancar. Hal ini sesuai dengan yang 
dinyatakan Tamrin (2014) kesantunan 
merupakan suatu strategi dalam 
berkomunikasi yang efektif demi 
menghindari terjadinya konflik antar 
individu dalam situasi komunikasi. 
Kesantunan berbahasa menurut Brown 
dan Levinson (dalam Leech, 2014) 
merupakann usaha menjaga wajah lawan 
tutur. Maksudnya, semakin penutur    
menghargai mitra tutur dalam 
berkomunikasi semakin memperlihatkan 
wajahnya yang berkepribadian santun 
(Fitriani, 2015). Strategi tindak kesantunan 
dalam berkomunikasi dapat diwujudkan 
melalui dua strategi: strategi kesantunan 
positif dan kesantunan negatif. Kesantunan   
positif   adalah   bentuk   tuturan   yang   lebih  
mengutamakan kedekatan, keakraban, dan 
penghargaan terhadap mitra tutur (Agus, 
2014). Lebih lanjut, kesantunan berbahasa 
merupakan cermin karakter dan kecerdasan 
seorang penutur. Hal ini sesuai dengan 
yang dinyatakan Sholihatin (2013) bahwa 
bahasa yang digunakan   dalam kehidupan 
sehari-hari merupakan cara mengungkapkan 
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ide-ide dan pikiran-pikiran kepada orang 
lain. Berdasarkan uraian tersebut di atas 
dapat disimpulkan kesantunan adalah tindak 
komunikasi yang mengingkat antara penutur 
dan mitra tutur untuk berkomunikasi dengan 
bahasa yang baik (Kusmanto et.al, 2019) 
Strategi kesantunan berbahasa dapat 
diwujudkan melalui beberapa strategi. Brown 
dan Lenvinson (dalam Leech, 2014) 
menyebutkan lima strategi kesantunan yang 
meliputi: (1) melakukan tindak tutur secara 
langsung tanpa basa-basi; (2) melakukan 
tindak tutur dengan menggunakan strategi 
kesantunan positif; (3)  menggunakan  
strategi  kesantunan  negatif;  (4)  
menggunakan  tindak  tutur  secara  tersamar  
atau  tidak langsung; dan (5) bertutur dalam 
hati atau tidak melakukan tindak tutur. 
Kajian pragmatik dan wacana politik 
selama ini masih terpisah, sehingga perlu 
adanya pengintegrasian yang disebut studi 
politikopragmatik. Studi politiko-pragmatik 
merupakan kajian kebahasaan yang 
menempatkan objek kajiannya pada wacana 
politik. Hal ini selaras dengan yang 
dinyatakan Prayitno (2015), bahwa  studi 
politikopragmatik adalah studi kebahasaan 
yang mendasarkan pada pesan-pesan politik 
untuk dapat dijadikan sebagai kajian politik 
melalui politikopragmatik. Hal tersebut 
relevan dengan pernyataan Kusmanto (2019) 
bahwa studi politikopragmatik merupakan 
kajian kebahasaan yang menempatkan objek 
kajiannya pada wacana politik. Hal ini 
menunjukkan bahwa studi pragmatik telah 
menjelajah tanpa batas pada era komunikasi 
dan komputasi industri 4.0 saat ini (Prayitno, 
et.al, 2018). Kajian politikopragmatik dalam 
konteks studi ini adalah mengkaji wujud 
tindak kesantunan positif pada komentar 
akun instagram Jokowi. 
Berdasarkan uraian yang telah disajikan 
di atas, maka studi ini membahas wujud 
tindak kesantunan positif pada komentar 
akun instagram Jokowi. Tujuan studi ini 
adalah mendeskripsikan wujud tindak 
kesantunan positif pada akun instagram 
Jokowi. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode studi ini adalah kualitatif yang 
digunakan untuk menghasilkan data 
deskriptif berupa data tertulis, yakni deskripsi 
wujud kesantunan positif komentar instagram 
Jokowi. Data dalam studi ini berupa 
komentar-komentar kesantunan positif 
instagram Jokowi. Sumber data dalam studi 
ini berupa komentar followers dalam akun 
instagram Jokowi. 
Teknik pengumpulan data studi ini 
menggunakan metode dokumentasi dan 
simak dilanjutkan dengan teknik catat atau 
pencatatan. Dokumen yang dimaksud dalam 
studi ini berupa komentar followers akun 
instagram Jokowi. Metode simak dalam studi 
ini dilakukan dengan cara penyimakan, 
yakni menyimak tuturan pada komentar 
followers akun instagram Jokowi. Selanjutnya 
setelah diperoleh data melalui penyimakan 
dilakukan pencatatan data pada kartu data 
sesuai dengan wujud kesantunan positif. 
Analisis data dalam studi ini 
menggunakan metode padan intralingual 
(Mahsun, 2014) dan padan pragmatis 
(Sudaryanto, 2015). Metode padan 
intralingual dalam studi ini digunakan untuk 
mengidentifikasi wujud kesantunan positif 
komentar followers akun instagram Jokowi. 
Metode padan pragmatis digunakan untuk 
menentukan konteks tuturan yang dapat 
ditelusuri melalui akun instagram Jokowi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Wujud Kesantunan Positif 
Berdasarkan data yang diperoleh berupa 
tuturan followers pada saat mengomentari 
postingan Jokowi, ditemukan beberapa 
wacana politik. Berikut ini temuan wacana 
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politik yang terdapat pada komentar akun 
instagram Jokowi. Wacana politik pada 
komentar akun instagram Jokowi dapat 
diklasifikasi menjadi setidaknya tujuh (7) 
wacana: (1) wacana politik kepemimpinan; 
(2) wacana politik kesehatan; (3) wacana 
politik olahraga; (4) wacana politik 
pembangunan; (5) wacana politik agama; (6) 
wacana politik hubungan luar negeri; dan (7) 
wacana politik budaya. Studi ini juga 
menemukan setidaknya tiga belas (13) wujud 
kesantunan positif. Wujud  dan frekuensi 
kemunculannya dirangkum dalam Tabel 1.  
 
Tabel 1. Wujud Kesantunan Positif 
Komentar Instagram Jokowi 
N
o 
Wujud 
Kesantunan 
Positif 
Jumla
h 
Data 
Prosentas
e 
1 memperhatika
n keinginan, 
kesukaan, dan 
kebutuhan 
mitra tutur 
4 4% 
2 memberikan 
perhatian; dan 
simpati mitra 
tutur 
35 35% 
3 mengintensifk
an perhatian 
penutur 
dengan cara 
mendramatisa
si peristiwa 
dan fakta 
5 5% 
4 menggunakan 
penanda 
identitas 
10 10% 
5 mencari 
persetujuan 
4 4% 
6 menghindari 
ketidaksetujua
n 
3 3% 
7 menunjukkan 
kesamaan 
  
8 menggunakan 
lelucon 
3 3% 
9 menunjukkan 
kepahaman 
1 1% 
10 Memberikan 
tawaran atau 
janji 
4 4% 
11 Menunjukkan 
keoptimisan 
16 16% 
12 Melibatkan 
penutur dalam 
aktivitas 
tuturan 
6 6% 
13 Memberikan 
pertanyaan 
dan meminta 
alasan 
9 9% 
 Jumlah 100 100
% 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa kesantunan 
berkomentar pada akun instagram Jokowi 
terbanyak direalisasikan dengan cara 
memberikan perhatian kepada mitra tutur. Hal 
ini terlihat pada Tabel 1 butir 2 dengan 
prosentase sebanyak 35%. Ini berarti bahwa 
followers akun instagram Jokowi memiliki 
sikap percaya diri kepada kepemimpinan 
Jokowi. Berikut ini disajikan satu contoh data 
komentar yang menunjukkan perhatian mitra 
tutur. 
 
3.1.1 Memberikan Perhatian Kepada Mitra 
Tutur 
Salah satu tujuan komunikasi supaya dapat 
tercapai apabila antara penutur dan mitra 
tutur saling memberikan perhatian. 
Memberikan perhatian kepada mitra tutur 
adalah salah satu wujud kesantunan positif. 
Abbas (2013) menyatakan kesantunan positif 
bertujuan untuk membangun hubungan yang 
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ramah dan harmonis dengan mitra tutur. 
Berikut ini tuturan komentar dalam akun 
instagram Jokowi yang memberikan 
perhatian kepada mita tutur. 
(1) Sehat selalu pak Jokowi, ya. May Allah 
Bless’ You... (hamdi_putra_ahmad, 19-
10-2018)  
Konteks: Jokowi mengunggah 
postingan mengenai 
kebersamaannya dengan banyak 
tokoh dunia yang hadir di Bali. 
 
Tuturan pada data (1) merupakan 
wacana politik kesehatan. Tuturan  tersebut 
disampaikan oleh  pemilik akun   instagram 
hamdi_putra_ahmad dengan   tujan 
mengomentari postingan Jokowi  tentang 
kebersamaannya dengan tokoh-tokoh dunia 
di Bali. Tuturan pak, jaga kesehatan dan 
stamina ya merupakan bentuk perhatian 
terhadap Jokowi. Halid (2017) menyatakan 
bahwa tindak tutur ini melebihkan perhatian 
kepada mitra tutur sebagai bentuk 
penghormatan. Penggunaan  kata  ya  pada  
tuturan  di  atas  semakin  memperhalus  
tuturan tersebut. 
Wacana politik kesehatan menjadi salah 
satu temuan dalam penelitian ini. Tindak 
kesantunan pada bidang kesehatan menjadi 
penting untuk menyukseskan program-
program dalam bidang kesehatan. 
Muhawarman et.al (2017)  menyebutkan 
implementasi sebuah kebijkan atau program 
pembangunan ditentukan oleh banyak faktor 
termasuk pembangunan kesehatan di 
Indonesia. Selanjutnya informasi kesehatan 
akan lebih mudah tersalurkan dengan media 
sosial. Jha et.al (2016) melaporkan lebih dari 
sepertiga orang dewasa AS mencari 
informasi kesehatan melalui media online. 
Hal ini menunjukkan pada era komputasi 4.0 
orang cenderung mencari informasi melalui 
media online, termasuk bidang kesetan. 
Wujud kesantunan positif yang banyak 
digunakan followers dalam berkomentar 
santun instagram Jokowi adalah memberikan 
memperhatikan kepada mitra tutur. Hal ini 
menunjukkan followers Jokowi memiliki 
perhatian terhadap kepemimpinan yang 
dilakukan Jokowi dan memiliki tingkat 
kepedulian yang tinggi terhadap Jokowi 
sebagai pemimpin. 
 
3.2.1 Strategi Kesantunan Berkomentar 
Strategi kesantunan yang digunakan dalam 
studi tuturan followers akun instagram Jokowi 
ini adalah strategi kesantunan Brown dan 
Levinson yang terdiri dari lima strategi 
kesantunan. Namun, studi ini hanya 
berfokus pada dua strategi kesantunan, yakni 
strategi kesantunan langsung dan tidak 
langsung. Strategi kesantunan yang dominan 
digunakan followers dalam berkomentar pada 
akun instagram Jokowi adalah strategi tidak 
langsung. Temuan tentang strategi 
berkomentar akun instagram Jokowi 
dirangkum dalam Tabel 2.  
 
Tabel 2. Persentase Strategi berkomentar 
Akun Instagram Jokowi 
No Strategi 
Langsung 
Strategi 
Tidak 
Langsung 
1 32% 68% 
 
 
Tabel 2  menunjukkan bahwa strategi 
kesantunan yang dominan digunakan 
followers dalam berkomentar pada  akun  
Jokowi  adalah  strategi  kesantunan  tidak  
langsung. Strategi tidak langsung tuturan 
followers instagram Jokowi paling banyak 
digunakan pada wacana politik ekonomi. 
Strategi langsung yang paling sedikit 
digunakan followers dalam berkomentar pada 
akun instagram Jokowi adalah pada wacana 
politik ekonomi dan budaya. Berikut 
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disajikan pembahasan strategi kesantunan 
berkomentar pada akun instagram Jokowi. 
 
3.2.2 Kesantunan Langsung 
Strategi langsung dalam suatu tuturan 
biasanya terdapat pada kalimat imperatif. 
Misalnya permintaan penutur kepada mitra 
tutur secara langsung. Selain itu, strategi 
langsung dapat direalisasikan dengan cara 
mengancam wajah orang lain (Yule, 2014). 
Berikut ini strategi kesantunan langsung 
followers instagram Jokowi dalam 
berkomentar. 
(2) Bentuk Tuturan: 
Lanjutkan pakde teruskan 
pembangunan papua sampe 
tersambung (michaels4pi, 16-10-
2018) 
Konteks Tuturan: 
Jokowi mengunggah postingan 
mengenai pembangunan jalan tol 
Merauke-Sota, dulu jalannya 
penuh kubang dan lumpur. 
Sekarang sudah baik dan jarak 
tempuh perjalanan menjadi lebih 
cepat. 
 
Wacana politik pembangunan dalam 
studi ini menjadi salah satu fokus kajian 
strategi kesantunan berkomentar akun 
instagram Jokowi. Strategi kesantunan dalam 
bidang politik pembangunan menjadi 
penting untuk direalisasikan, khususnya 
dalam menyosialisasikan rencana dan hasil 
pembangunan yang telah dicapai, sebagai 
upaya menunjukkan sikap optimisme 
terhadap bangsa. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Hendrastuti (2017) bahwa 
kesantunan berbahasa adalah ekspresi sikap 
optimisme. 
Konteks tuturan pada data di atas  
adalah mitra tutur mengunggah postingan 
keberhasilan pembangunan jalan tol 
Merauke-Sota. Pembangunan jalan tol 
tersebut oleh penutur dipandang sangat 
bermanfaat,sehingga penutur memberikan 
komentar untuk tetap melanjutkan 
pembangunan. Penutur pada tuturan tersebut 
berusaha menjalin kedekatan dengan mitra 
tutur, hal ini ditandai dengan penggunaan 
penanda identitas, yakni kata pakde. 
Tuturan pada data (2) di atas 
merupakan wacana politik pembangunan. 
Tuturan tuturan pada data di atas berstrategi   
kesantunan   langsung. Strategi langsung 
yang digunakan   followers berkomentar 
dengan menggunakan kalimat imperatif. Hal 
tersebut terlihat dalam tuturan pemilik akun 
instagram michaels4pi “Lanjutkan pakde” 
merupakan penanda kalimat imperatif dan 
sekaligus penanda lingual kesantunan 
langsung. 
 
3.2.3 Strategi Kesantunan Tidak Langsung 
Strategi kesantunan tidak langsung adalah 
strategi komunikasi yang digunakan penutur 
untuk menyampaikan maksud tuturan secara 
tidak langsung, biasanya menggunakan 
isyarat. Syah (2017) menyatakan strategi 
kesantunan tidak langsung digunakan 
apabila seseorang berniat melakukan 
pengancaman muka, tetapi tidak ingin 
bertanggung jawab. Berikut ini strategi 
kesantunan tuturan followers akun instagram 
Jokowi. 
(3) Bentuk Tuturan: 
Alhamdulillah duitnya ga jadi difoya-
foyakan buat bangsa asing dan lebih 
memikirkan saudara kita yang 
terkena bencana gempa dan 
tsunami... (romy_syahputra, 11-10-
2018) 
Konteks Tuturan: 
Jokowi mengunggah postingan 
mengenai persiapan 
penyelanggaraan pertemuan IMF-
Bank Dunia yang akan 
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diselenggarakan pada tanggal 8-14 
Oktober 2018, di Bali. 
 
Tuturan pada data (3) berlatar belakang 
mitra tutur yang telah mengunggah 
postingan tentang persiapan 
penyelenggaraan pertemuan IMF-Bank 
Dunia di Bali. Rencana penyelenggaraan 
IMF-Bank Dunia di Bali pada awalnya 
menuai pro dan kontra dari berbagai pihak. 
Oleh karena itu penutur memberikan 
komentar yang kurang mendukung dengan 
penyelenggaraan pertemuan IMF-Bank 
Dunia. 
Strategi kesantunan berkomentar pada 
data (3) disampaikan oleh pemilik akun 
instagram romy_syahputra. Tuturan pada 
data (3) merupakan tuturan berstrategi 
kesantunan tidak langsung. Strategi 
kesantunan tidak langsung pada tuturan 
tersebut direalisasikan dengan memberi 
isyarat memuji. Hal ini terlihat dari tuturan 
“Alhamdulillah duitnya ga jadi difoya-foyakan 
buat bangsa asing”. Tuturan tersebut 
sebenarnya bermaksud supaya Jokowi tidak 
menggelar pertemuan IMF-Bank Dunia di 
Indonesia, tepatnya di Bali. 
 
3.3 Daya Politikopragmatik Kesantunan 
Positif 
Daya politikopragmatik merupakan makna 
yang tersirat di balik suatu ujaran, yang 
mampu menggerakkan seseorang untuk 
melakukan suatu hal yang dimaksud pada 
makna tersirat tersebut. Daya 
politikoragmatik yang ditemukan pada 
komentar followers akun instagram sebagai 
berikut: daya memohon; daya memuji; daya 
mendukung; daya mempengaruhi; daya 
memotivasi; dan daya menyarankan. Tabel 3 
menyajikan klasifikasi daya 
politikopragmatik kesantunan positif akun 
instagram Jokowi. 
 
Tabel 3. Klasifikasi daya politikopragmatik 
kesantunan positif 
No Daya 
Politikopragmatik 
Jumlah 
Data 
Persentase 
1 Daya Memohon 36 36% 
2 Daya Memuji 17 17% 
3 Daya Mendukung 18 18% 
4 Daya 
Mempengeruhi 
10 10% 
5 Daya Memotivasi 10 10% 
6 Daya Menyarankan 19 19% 
 Jumlah 100 100% 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa daya 
politikopragmatik memohon memiliki 
frekuensi kemunculan  yang terbanyak. Hal 
ini menunjukkan bahwa penutur banyak 
menyampaikan maksud permohonan 
kepada mitra tutur. Permohonan yang 
disampaikan kepada mitra tutur diantaranya 
memohon untuk menjaga keseharan, dan 
memohon untuk menjadi presiden periode 
2019-2024. 
Daya politikopragmatik kesantunan 
positif komentar followers akun instagram 
meliputi daya memohon, daya memuji, daya 
mendukung, daya mempengaruhi, daya 
memotivasi, dan daya menyarankan. Hal ini 
menunjukkan followers akun instagram 
memiliki sikap optimisme terhadap 
kepemimpinan Jokowi. 
 
3.3.1 Daya Memohon 
Daya politikopragmatik memohon 
merupakan kekuatan pesan yang ditimbulkan 
dari komentar followers akun instagram Jokowi 
dengan tujuan memohon. Daya memohon 
dalam komentar akun instagram Jokowi 
digunakan untuk memohon mitra tutur untuk 
menjadi presiden. Slamet dan Suwarto (2013) 
menyatakan bentuk memohon termasuk 
tindak tutur direktif. 
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3.3.1.1 Daya Memohon untuk Menjadi 
Presiden 
Daya memohon yang kedua dalam komentar 
followers akun instagram Jokowi adalah 
memohon untuk menjadi presiden. Hal ini 
dilatarbelakangi oleh kepemimpinan Jokowi 
yang dianggap baik oleh penutur. Dengan 
demikian penutur memohon kepada Jokowi 
untuk menjadi presiden untuk periode yang 
kedua, yakni periode 2019-2024. Data (4) 
berikut menunjukkan komentar berdaya 
memohon menjadi presiden. 
(4) Sehat selalu pak Jokowi biar bisa 
memimpin Indonesia 5 tahun lagi. 
Indonesia sangat membutuhkan 
pemimpin seperti bapak  (nawaty0, 7-
10-2018) 
 Konteks: Jokowi mengunggah 
postingan mengenai pembukaan 
Asian Para Games 2018, di stadion 
Utama Gelora Bung Karno 
bersama Bulan dan atlet panahan 
Abdul Hamid. 
 
 Tuturan pada data (4) merupakan 
wacana politik kepemimpinan. Tuturan 
tersebut berdaya memohon kepada mitra tutur 
untuk menjadi presiden Indonesia periode 
2019-2024. Tuturan Sehat selalu pak Jokowi biar 
bisa memimpin Indonesia 5 tahun lagi. Indonesia 
sangat membutuhkan pemimpin seperti bapak 
bermaksud memohon kepada mitra tutur 
untuk menjadi presiden Indonesia periode 
kedua 2019-2024. 
 Konteks tuturan pada data (4) tersebut 
dilatarbelakangi oleh Jokowi yang telah 
mengunggah kegiatannya dalam pembukaan 
Asian Para Games 2018. Asian Para Games 
merupakan pesta olahraga bagi kaum difabel. 
Berdasarkan unggahan tersebut, penutur 
bermaksud memohon untuk Jokowi menjadi 
presiden pada periode kedua. Artinya penutur 
merasa senang dengan kepemimpinan 
Jokowi. 
 
SIMPULAN  
Wujud kesantunan positif yang banyak 
digunakan followers dari instagram Jokowi 
dalam berkomentar santun adalah 
memberikan memperhatikan kepada mitra 
tutur. Hal ini menunjukkan bahwa followers 
Jokowi memiliki perhatian terhadap 
kepemimpinan yang dilakukan Jokowi dan 
memiliki tingkat kepedulian yang tinggi 
terhadap Jokowi sebagai pemimpin. 
Kesantunan berkomentar followers akun 
instagram Jokowi menggunakan dua 
strategi: strategi kesantunan langsung dan 
strategi kesantunan tidak langsung. Strategi 
kesantunan  yang  dominan  digunakan  
followers  dalam  berkomentar  pada  akun  
instagram  Jokowi adalah strategi kesatunan 
tidak langsung. Hal ini menunjukkan dua 
hal: pertama, tingkat kesantunan yang 
digunakan followers akun instagram Jokowi 
dalam berkomentar tergolong sangat baik, 
dan kedua, followers akun  instagram  Jokowi  
tergolong  baik dalam  bersosial  media. Daya 
politikopragmatik kesantunan positif 
komentar followers akun instagram meliputi 
daya memohon, daya memuji, daya 
mendukung, daya mempengaruhi, daya 
memotivasi, dan daya menyarankan. Hal ini 
menunjukkan followers akun instagram 
memiliki sikap optimisme terhadap 
kepemimpinan Jokowi. 
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